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This study examines how Pancasila values are applied in social 

activities in the digital era, emphasizing the implementation of 

Pancasila principles in online interactions and virtual community 

activities. With the rapid development of information technology, 

people frequently engage in social activities through digital 

platforms such as social media, online forums, and collaborative 

applications, which require the application of the fundamental 

principles of the Indonesian nation. The main focus of this study is to 

examine how the principles of divinity, humanity, Indonesian unity, 

democracy with the wisdom of deliberation/representation, and 

social justice for all Indonesians can be integrated into everyday 

practices in cyberspace. The method used in this study is descriptive 

qualitative analysis, utilizing case studies of virtual communities, 

such as online discussion groups and social media campaigns. Data 

were collected through participant observation, direct interviews 

with community members, and content analysis of posts and 

interactions on digital platforms. The research findings indicate that 

the principle of humanity emerges in efforts to foster empathy and 

solidarity among users when sharing health information, while the 

principle of unity encourages the creation of cross-regional 

solidarity networks through environmental campaigns. However, 

challenges such as the spread of misinformation and opinion 

polarization often challenge the principles of democracy and justice, 

necessitating attention to digital education to strengthen their 

implementation. The consequence of this research is the need to 

strengthen Pancasila education among the younger generation so 

that these values become not merely abstract norms but also 

concrete practices in digital life. It is hoped that the results of this 

research can guide the development of social policies that are more 

responsive to the digital era, enabling society to create harmonious 

and meaningful interactions. 
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Penelitian ini meneliti bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan 

dalam kegiatan sosial di era digital, dengan menekankan 

implementasi sila-sila Pancasila dalam interaksi daring dan aktivitas 

komunitas virtual. Dalam perkembangan teknologi informasi yang 

cepat, masyarakat sering terlibat dalam kegiatan sosial melalui 
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platform digital seperti media sosial, forum online, dan aplikasi 

kolaboratif yang mengharuskan penerapan prinsip dasar bangsa 

Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini adalah mengulas 

bagaimana sila ketuhanan, kemanusiaan, persatuan Indonesia, 

kerakyatan dengan hikmat kebijaksanaan dalam musyawarah/ 

perwakilan, serta keadilan sosial untuk seluruh rakyat Indonesia 

dapat terintegrasi dalam praktik sehari-hari di dunia maya. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

deskriptif dengan memanfaatkan studi kasus pada komunitas virtual, 

seperti grup diskusi online dan kampanye sosial di media sosial. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara langsung 

dengan anggota komunitas, serta analisis konten dari pos dan 

interaksi di platform digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sila kemanusiaan muncul dalam usaha empati serta solidaritas di 

antara para pengguna saat berbagi informasi kesehatan, sedangkan 

sila persatuan mendorong terciptanya jaringan solidaritas lintas 

daerah melalui kampanye lingkungan. Namun, tantangan seperti 

penyebaran informasi palsu dan polarisasi opini sering kali menguji 

sila kerakyatan dan keadilan, yang memerlukan perhatian pada 

pendidikan digital untuk memperkuat penerapannya. Konsekuensi 

dari penelitian ini adalah perlunya penguatan pendidikan Pancasila di 

kalangan generasi muda agar nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi 

norma yang bersifat abstrak, tetapi juga menjadi praktik yang nyata 

dalam kehidupan digital. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi pedoman untuk pengembangan kebijakan sosial yang lebih 

responsif terhadap era digitalisasi, sehingga masyarakat dapat 

menciptakan interaksi yang harmonis dan bermakna. 
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PENDAHULUAN  

Pancasila sebagai landasan negara dan ideologi bangsa Indonesia memainkan peranan 

penting dalam membentuk tingkah laku masyarakat, termasuk dalam aspek sosial. Di zaman 

digitalisasi saat ini, tempat di mana teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola 

interaksi manusia secara drastis, implementasi nilai-nilai Pancasila menjadi semakin relevan 

untuk menjaga harmoni dan integritas sosial. Kegiatan sosial masyarakat yang dulunya 

terbatas pada ruang fisik kini banyak bergeser ke ranah online, seperti melalui media sosial, 

forum daring, dan aplikasi kolaboratif, yang memungkinkan terbentuknya komunitas virtual 

lintas batas geografis. Namun, fenomena ini juga menciptakan tantangan baru, termasuk 

penyebaran informasi yang tidak benar dan perpecahan pendapat, dan pengurangan interaksi 

manusiawi, yang dapat mengancam penerapan sila-sila Pancasila pada kehidupan sehari-hari 

saat ini. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara hidup sosial 

masyarakat dengan sangat nyata. Media sosial, forum online, serta berbagai bentuk 

komunitas virtual telah menjadi ruang baru bagi masyarakat untuk berinteraksi, menyampaikan 
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pendapat, serta membangun relasi sosial tanpa batas ruang dan waktu. Ruang digital 

memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai 

persoalan sosial, seperti meningkatnya konflik di media sosial, penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, perundungan siber, hingga menurunnya etika dalam berkomunikasi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak selalu diiringi dengan kematangan 

moral dan tanggung jawab sosial penggunanya. 

Dalam menghadapi realitas tersebut, Pancasila sebagai dasar negara dan sumber nilai 

kehidupan bangsa memiliki peran yang sangat penting sebagai pedoman etika dalam bermedia 

digital. Nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan seharusnya 

tidak hanya diimplementasikan dalam kehidupan nyata, tetapi juga tercermin dalam perilaku 

masyarakat di ruang digital. Namun, pada praktiknya masih banyak dijumpai perilaku digital 

yang bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila, seperti sikap intoleran, provokatif, tidak 

menghargai perbedaan pendapat, serta ketidakadilan dalam interaksi sosial di komunitas 

virtual. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai ideal Pancasila dengan realitas 

perilaku masyarakat di dunia maya. 

Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi memiliki peran 

strategis dalam menentukan arah budaya digital di masa depan. Tingginya intensitas 

penggunaan media sosial dan keaktifan dalam komunitas virtual menjadikan Generasi Z 

sebagai kelompok yang rentan sekaligus potensial dalam penguatan nilai-nilai Pancasila di 

ruang digital. Oleh karena itu, pembahasan mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

interaksi online dan kegiatan komunitas virtual sangat penting dilakukan sebagai upaya untuk 

memahami perilaku sosial Generasi Z di dunia maya sekaligus merumuskan strategi penguatan 

karakter kebangsaan di era digital. 

Latar belakang masalah ini muncul dari realitas bahwa digitalisasi telah memperluas 

ruang sosial, tetapi tidak selalu diiringi dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai luhur 

bangsa. Misalnya, sila kemanusiaan yang menekankan empati dan solidaritas sering kali 

terlihat dalam kampanye sosial daring untuk membantu korban bencana, sementara sila 

persatuan Indonesia mendorong pembentukan kelompok solidaritas lintas daerah melalui 

diskusi online. Di sisi lain, sila kerakyatan yang menghargai musyawarah dan keadilan sosial 

dapat diuji dalam proses pengambilan keputusan kolektif di platform digital, di mana suara 

minoritas kadang terabaikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana  sila-sila  Pancasila yaitu  ketuhanan,  kemanusiaan,  persatuan  Indonesia, 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia diterapkan secara praktis dalam interaksi online 

dan kegiatan komunitas virtual saat ini. 

Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, pertanyaan 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana bentuk penerapan nilai-nilai 

setiap sila Pancasila dalam interaksi sosial masyarakat di ruang digital, seperti media sosial, 

forum online, dan komunitas virtual? 2) Apa saja tantangan yang muncul dalam menerapkan 

nilai-nilai Pancasila pada aktivitas masyarakat di zaman digital, terutama terkait etika 

komunikasi, penyebaran informasi, dan sikap toleransi? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

aktivitas sosial masyarakat di era digitalisasi, dengan penekanan pada penerapan sila-sila 

Pancasila dalam interaksi online dan kegiatan komunitas virtual saat ini. Secara lebih rinci, 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi: 1) Menggambarkan praktik-

praktik nyata penerapan sila-sila Pancasila, seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan 

Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ 
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perwakilan, serta keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, dalam aktivitas sosial daring, 

termasuk diskusi virtual, kampanye solidaritas di media sosial, dan kolaborasi komunitas 

online. 2) Mengkaji hambatan dan potensi yang muncul saat mengintegrasikan nilai Pancasila 

ke dalam interaksi digital, seperti risiko penyebaran informasi palsu, fragmentasi sosial, dan 

peluang untuk membangun solidaritas lintas batas melalui teknologi. 3) Menghasilkan saran-

saran konstruktif untuk para pemangku kepentingan, seperti masyarakat umum, institusi 

pendidikan, dan regulator digital, guna memperkuat penegakan Pancasila di ruang maya, 

sehingga kegiatan sosial online dapat mendukung pembangunan masyarakat yang lebih 

inklusif dan etis. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

implementasi nilai Pancasila dalam konteks digital, serta menganalisis tantangan dan peluang 

yang muncul dalam proses tersebut. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi 

bagi pengembangan pendidikan Pancasila yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan ruang maya sebagai sarana untuk 

memperkuat identitas nasional. Manfaat praktisnya meliputi rekomendasi bagi pembuat 

kebijakan, pendidik, dan komunitas online untuk mendorong interaksi yang lebih bermakna 

dan etis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Dasar 

Pancasila adalah fondasi negara sekaligus cara pandang masyarakat Indonesia yang 

mengandung prinsip-prinsip dasar dalam kehidupan sosial, nasional, dan kenegaraan, 

termasuk nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan. Di 

zaman digital sekarang, penerapan nilai-nilai Pancasila tidak hanya perlu dilakukan di dunia 

nyata, tetapi juga harus dihadirkan dalam ranah digital, termasuk dalam interaksi online dan 

aktivitas komunitas virtual. Ruang digital yang terbuka dan tanpa batas memungkinkan 

terjadinya berbagai bentuk komunikasi, kerja sama, hingga konflik, sehingga diperlukan 

pedoman nilai yang mampu menjaga etika dan keharmonisan interaksi sosial. 

Generasi Z, yang dilahirkan dan dibesarkan di era kemajuan teknologi digital, 

memegang posisi penting dalam membentuk budaya interaksi di dunia maya. Sebagai digital 

native, Generasi Z sangat aktif menggunakan media sosial dan terlibat dalam berbagai 

komunitas virtual. Hal ini menjadikan mereka sebagai subjek yang relevan untuk dikaji 

dalam konteks implementasi nilai-nilai Pancasila di ruang digital. Perilaku komunikasi, cara 

menyikapi perbedaan pendapat, serta tanggung jawab dalam menyebarkan informasi menjadi 

indikator penting dalam melihat sejauh mana nilai-nilai Pancasila dihayati dan diamalkan. 

Interaksi online dan kegiatan komunitas virtual pada dasarnya merupakan bentuk baru 

dari interaksi sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan sikap, karakter, dan 

pola pikir Generasi Z. Komunitas virtual bukan hanya menjadi ruang berbagi minat dan 

informasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana sosialisasi nilai dan pembentukan identitas 

sosial. Dan karena itu, implementasi Nilai Pancasila dalam interaksi online dan komunitas 

virtual menjadi sangat penting untuk membangun etika digital, memperkuat karakter 

kebangsaan, serta menciptakan ruang digital yang sehat, beradab, dan berkeadilan. 

Studi Sebelumnya 

Sejumlah penelitian sebelumnya (Salyo : 2022) menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Pancasila masih memiliki relevansi yang kuat dalam membentuk perilaku generasi muda di 
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era digital. Beberapa studi tentang pendidikan Pancasila di media sosial menemukan bahwa 

komunikasi melalui media digital bisa menjadi cara yang efisien untuk mengajarkan nilai-

nilai seperti toleransi dan tanggung jawab, serta sikap demokratis apabila didukung oleh 

literasi digital yang baik. Namun, penelitian-penelitian tersebut juga mengungkap bahwa 

lemahnya kontrol diri dan rendahnya pemahaman etika digital sering memicu perilaku 

menyimpang seperti ujaran kebencian, penyebaran hoaks, serta konflik di ruang siber, yang 

bertentangan dengan nilai kemanusiaan dan persatuan dalam Pancasila. 

Penelitian lain (Anggi Ayu : 2022) yang berfokus pada Generasi Z menunjukkan 

bahwa generasi ini memiliki tingkat partisipasi tinggi dalam komunitas virtual, baik yang 

berbasis pendidikan, sosial, maupun hobi. Komunitas virtual dinilai mampu membentuk 

karakter, sikap sosial, serta pola pikir anggotanya melalui interaksi yang intens dan 

berkelanjutan. Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa komunitas virtual yang 

memiliki aturan, nilai, dan tujuan yang jelas cenderung mampu menanamkan sikap saling 

menghargai, kerja sama, serta tanggung jawab sosial, yang sejalan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Sebaliknya, komunitas yang tidak memiliki kontrol norma yang kuat berpotensi 

menumbuhkan budaya digital yang bebas tanpa batas. 

Selain itu, beberapa studi (Selviana Amanda : 2024) tentang etika digital menekankan 

pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila sebagai landasan dalam menghadapi tantangan 

interaksi online di kalangan generasi muda. Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa 

penguatan karakter berbasis Pancasila di ruang digital tidak hanya dapat dilakukan melalui 

pendidikan formal, tetapi juga melalui peran komunitas virtual, media sosial, serta 

lingkungan pergaulan daring. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih lebih banyak menyoroti aspek pendidikan formal dan belum secara jelas membahas 

bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila berlangsung dalam interaksi online dan 

kegiatan komunitas virtual Generasi Z secara mendalam. Dan karena itu, penelitian ini hadir 

untuk melengkapi dan memperkuat temuan-temuan yang telah ada. 

Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa Pancasila 

merupakan sistem nilai dan pedoman hidup bangsa Indonesia yang mengandung lima sila 

sebagai dasar dalam bersikap dan berperilaku sosial. Nilai Ketuhanan tercermin dalam 

sikap toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan, nilai Kemanusiaan terwujud 

melalui sikap saling menghargai dan anti perundungan, nilai Persatuan tercermin dalam upaya 

menjaga keharmonisan dan menghindari konflik SARA, nilai Kerakyatan diwujudkan 

melalui sikap demokratis dalam berpendapat, sedangkan nilai Keadilan tercermin dalam 

perlakuan yang adil serta tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital. 

Implementasi nilai dipahami sebagai proses penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

tindakan nyata, baik dalam bentuk sikap, perilaku, maupun pola komunikasi. Dalam konteks 

penelitian ini, implementasi nilai Pancasila dianalisis melalui perilaku Generasi Z dalam 

berinteraksi secara online, seperti cara berkomunikasi di media sosial, menyikapi perbedaan 

pendapat, menyaring informasi sebelum menyebarkannya, serta berpartisipasi dalam kegiatan 

komunitas virtual secara etis dan bertanggung jawab. 

Generasi Z diposisikan sebagai generasi digital native yang memiliki kedekatan tinggi 

dengan teknologi informasi dan komunikasi. Karakteristik Generasi Z yang adaptif, ekspresif, 

dan aktif di ruang digital menjadikan mereka aktor utama dalam membentuk budaya interaksi 

online. Oleh karena itu, perilaku digital Generasi Z dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

virtual, termasuk norma, nilai, serta budaya yang berkembang dalam komunitas online yang 

mereka ikuti. 
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METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam interaksi daring dan kegiatan komunitas virtual di kalangan Generasi Z. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses, arti, serta interpretasi 

perilaku sosial Gen Z dalam lingkungan digital. Metode deskriptif diterapkan untuk secara 

sistematis, faktual, dan aktual menggambarkan fenomena interaksi daring serta aktivitas 

komunitas virtual yang terkait dengan penerapan nilai-nilai Pancasila. 

Subjek penelitian ini yaitu Generasi Z yang aktif menggunakan media sosial dan 

terlibat dalam komunitas virtual, baik komunitas pendidikan, sosial, keagamaan, maupun hobi. 

Teknik penentuan informan dilakukan melalui purposive sampling, yaitu memilih informan 

berdasarkan kriteria tertentu seperti keaktifan dalam media sosial, keikutsertaan dalam 

komunitas virtual, serta kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

terhadap aktivitas media sosial dan komunitas virtual, serta dokumentasi berupa tangkapan 

layar (screenshot), unggahan, komentar, dan aturan komunitas online. 

Teknik analisis data dilaksanakan melalui tiga langkah, yaitu pengurangan data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengurangan data dilakukan dengan memilih dan 

memfokuskan informasi yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi serta tabel deskriptif, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mengartikan makna dari hasil penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar informasi yang diperoleh menjadi lebih valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai Pancasila dalam 

interaksi sosial masyarakat di ruang digital terlihat dalam berbagai bentuk perilaku di media 

sosial, forum online, dan komunitas virtual. Nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa tercermin 

melalui sikap saling menjunjung tinggi perbedaan keyakinan, seperti tidak menyinggung 

agama lain dalam kolom komentar, memberikan ucapan hari besar keagamaan, serta 

menghindari ujaran kebencian yang bernuansa SARA. Meskipun demikian, masih ditemukan 

sebagian kecil pengguna yang menunjukkan perilaku intoleran dalam diskusi daring, terutama 

pada topik yang bersifat sensitif. 

Penerapan Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab tampak dalam bentuk empati 

dan kepedulian sosial, seperti memberikan dukungan moral kepada pengguna lain yang 

mengalami musibah, menggalang donasi melalui media sosial, serta menolak praktik 

perundungan siber (cyberbullying). Namun, dalam praktiknya masih terdapat pengguna yang 

kurang bijak dalam berkomentar, seperti menggunakan bahasa kasar, merendahkan orang 

lain, dan menyebarkan konten yang berpotensi melukai perasaan pihak tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan sudah mulai diterapkan, tetapi belum sepenuhnya 

konsisten. 

Nilai Persatuan Indonesia terlihat melalui upaya menjaga keharmonisan dan solidaritas 

dalam komunitas virtual, seperti kerja sama dalam kegiatan sosial daring, diskusi bersama 

lintas daerah, serta konten-konten yang mengangkat semangat kebangsaan. Di sisi lain, 

perdebatan yang berujung pada perpecahan akibat perbedaan pandangan politik, suku, atau 
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kelompok tertentu masih ditemukan, terutama di media sosial yang bersifat terbuka. Hal ini 

menunjukkan bahwa ruang digital memiliki potensi besar sebagai sarana pemersatu, namun 

juga rentan menjadi pemicu konflik jika tidak dibarengi dengan kesadaran nilai persatuan. 

Penerapan Nilai-nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan terlihat dalam aktivitas diskusi di forum online dan grup 

komunitas virtual. Pengguna diberikan kebebasan untuk menyampaikan pendapat, 

memberikan masukan, serta ikut dalam pengambilan keputusan secara musyawarah, seperti 

pemilihan pengurus komunitas atau penentuan program kegiatan. Meskipun demikian, masih 

dijumpai perilaku mendominasi pendapat, memaksakan kehendak, serta kurangnya sikap 

menghargai pandangan orang lain, yang menunjukkan bahwa nilai demokrasi belum 

sepenuhnya diwujudkan secara ideal. 

Nilai-nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia tergambar dalam upaya 

memperlakukan semua anggota komunitas virtual secara setara, tidak membeda-bedakan latar 

belakang sosial, serta memberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Pengelola 

komunitas yang memiliki aturan yang jelas dan tegas terbukti lebih mampu menciptakan 

suasana yang adil dan kondusif. Namun, dalam beberapa kasus masih ditemukan perlakuan 

tidak adil, seperti keberpihakan admin kepada kelompok tertentu atau ketidaktegasan dalam 

menindak pelanggaran aturan. 

Hasil studi menunjukkan bahwa penerapan nilai Pancasila dalam interaksi sosial di 

dunia digital menemui sejumlah tantangan yang cukup rumit. Tantangan utama yang dihadapi 

adalah tingkat literasi digital masyarakat yang rendah, terutama dalam mengenali informasi 

yang akurat dan berita palsu. Banyak pengguna media sosial yang cenderung cepat 

menyebarkan informasi tanpa terlebih dahulu memverifikasi kebenarannya. sehingga 

bertentangan dengan nilai kemanusiaan dan keadilan. Selain itu, kebebasan berekspresi yang 

tidak diimbangi dengan tanggung jawab juga menjadi tantangan besar, yang terlihat dari 

maraknya ujaran kebencian, komentar kasar, dan perundungan siber yang tidak 

mencerminkan sikap beradab sesuai nilai Pancasila. 

Tantangan berikutnya adalah menguatnya sikap intoleransi dan fanatisme sempit di 

ruang digital, terutama pada isu-isu yang berkaitan dengan agama, politik, dan identitas 

kelompok. Perbedaan pandangan yang seharusnya disikapi dengan semangat musyawarah dan 

persatuan sering kali justru berujung pada konflik dan polarisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai persatuan dan kerakyatan belum sepenuhnya dihayati dalam interaksi online. Ditambah 

lagi, sifat anonim di dunia maya membuat sebagian pengguna merasa bebas berkata apa saja 

tanpa memikirkan dampak sosial dan etika, sehingga mengurangi rasa tanggung jawab moral 

dalam berinteraksi. 

Selain itu, lemahnya pengawasan dan penegakan aturan dalam komunitas virtual juga 

menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua komunitas memiliki regulasi yang jelas dan tegas 

dalam mengatur perilaku anggotanya, sehingga pelanggaran nilai keadilan dan kesetaraan 

masih sering terjadi, seperti adanya perlakuan tidak adil, dominasi kelompok tertentu, atau 

ketidaktegasan admin dalam menindak pelanggaran. Faktor pengaruh lingkungan digital dan 

algoritma media sosial yang cenderung memperkuat konten kontroversial juga turut 

memperbesar potensi konflik dan melemahkan internalisasi nilai-nilai Pancasila. 

Oleh karena itu, rintangan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila di dunia digital 

tidak hanya muncul dari pengguna individu, tetapi juga dari platform media digital serta 

budaya komunikasi yang tumbuh di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama 

melalui peningkatan literasi digital, penguatan pendidikan karakter berbasis Pancasila, peran 



JIMU: Jurnal Ilmiah Multidisipliner                                                                                                                                         

Vol. 04 No. 01, Tahun 2025, Hal. 2082-2091 e-ISSN: 2987–3738   

2089 |Jurnal Ilmiah Multi Disiplin (JIMU) 
 

aktif pengelola komunitas virtual, serta dukungan kebijakan yang mampu menciptakan ruang 

digital yang lebih beretika, adil, dan beradab. 
 

KESIMPULAN 

Artikel ini telah mengevaluasi penerapan prinsip-prinsip Pancasila dalam kegiatan 

sosial masyarakat di zaman digital, dengan penekanan pada interaksi daring dan komunitas 

virtual. Melalui kajian terhadap butir-butir Pancasila, yakni Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan Sosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia, ditemukan bahwa nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan 

secara efektif di ruang digital untuk menciptakan interaksi yang harmonis dan bermakna. 

Dalam konteks interaksi online, sila Ketuhanan mendorong etika berbagi konten yang 

menghormati keberagaman agama, sementara sila Kemanusiaan menekankan empati dan 

penghindaran diskriminasi di media sosial. Persatuan Indonesia tercermin dalam upaya 

membangun komunitas virtual yang memperkuat identitas nasional, seperti kampanye 

solidaritas daring. Sila Kerakyatan mendorong partisipasi aktif melalui forum diskusi dan 

voting online, sedangkan Keadilan Sosial memotivasi inisiatif untuk mengatasi kesenjangan 

akses teknologi dan mendukung kegiatan filantropi digital. 

Meskipun tantangan seperti penyebaran hoaks dan polarisasi muncul, implementasi 

nilai Pancasila terbukti mampu meningkatkan kualitas kegiatan sosial virtual, seperti 

pembentukan kelompok relawan online dan kampanye kesadaran lingkungan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan nilai-nilai Pancasila melalui platform digital dapat 

memperkuat kohesi sosial di tengah perkembangan teknologi. 

 

SARAN 

Berdasarkan dari hasil pembahasan ini, direkomendasikan agar penguatan implementasi 

nilai-nilai Pancasila di ruang digital dilakukan secara berkelanjutan melalui peningkatan 

literasi digital, khususnya bagi Generasi Z sebagai pengguna aktif media sosial dan komunitas 

virtual. Literasi digital tidak hanya difokuskan pada kemampuan teknis penggunaan media, 

tetapi juga pada pembentukan kesadaran etika, tanggung jawab, dan sikap bijak dalam 

berinteraksi di dunia maya. Selain itu, diperlukan peran aktif lembaga pendidikan, keluarga, 

serta komunitas virtual dalam menanamkan nilai toleransi, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, 

dan keadilan secara kontekstual sesuai dengan kehidupan digital saat ini. 

Pengelola komunitas virtual juga disarankan untuk menyusun aturan yang jelas dan 

tegas terkait etika berkomunikasi serta mekanisme sanksi bagi pelanggaran yang terjadi, agar 

nilai keadilan dan kesetaraan dapat terwujud secara nyata. Di sisi lain, pemerintah dan penyedia 

platform digital diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap konten negatif, seperti 

ujaran kebencian, hoaks, dan perundungan siber, tanpa mengabaikan kebebasan berekspresi 

yang bertanggung jawab. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji topik ini dengan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran, dan memperluas topik penelitian supaya 

diperoleh pandangan yang lebih menyeluruh tentang penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

dunia digital. 
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